
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Perilaku Agresif Anak Kelompok B TK Mutiara Laut Desa 

Oluhuta Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango bahwa dari dua 

indicator yaitu (Indikator 1) Faktor Internal dan (Indikator 2) Faktor Eksternal. 

Indikator 2 adalah yang paling mononjol yaitu faktor eksternal yang 

mempengaruhi perilaku agresif anak sebesar 73% dan indicator 1 adalah terendah 

yaitu faktor internal yang mempengaruhi perilaku agresif anak sebesar 45%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpuan di atas maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Orang tua harus meberi pengertian pada anak bahwa berperilaku agresif 

akan dijauhi orang-orang, orang tua juga harus sering berdiskusi dengan pihak 

sekolah terkait dengan perkembangan anak. 

2. Bagi guru 

Guru sebaiknya mencontohkan hal-hal yang baik kepada anak, tegas 

dalam mengambil keputusan tetapi harus lembut dalam menegur anak yang 

berperilaku agresif. 

3. Bagi sekolah 

Pihak sekolah dapat merancang komunikasi yang baik dengan orang tua 

siswa guna memberikan pola asuh yang tepat sehingga dapat mengendalikan 

perilaku agresif pada anak, seperti mengadakan pertemuan rutin satu bulan sekali 

dengan wali murid, pihak sekolah dapat memantau kecenderungan perilaku 

agresif pada siswanya, pihak sekolah juga dapat memberlakukan suatu aturan 

dengan menggunakan kebijakan untuk menangangi agresifitas anak. 
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